
BAB II

TINJAUAN UMUM LPK INSTITUSI PENGKADERAN PROFESI INDONESIA “IPPI” JOGJAKARTA

2.1  Sejarah Berdirinya LPK Institusi Pengkaderan Profesi Indonesia “IPPI” Jogjakarta

Lembaga Pendidikan Kejuruan Institusi Pengkaderan Profesi Indonesia “IPPI” Jogjakarta yang selanjutnya disingkat menjadi LPK IPPI berdiri sejak 4 tahun yang silam, tepatnya 09 Mei 1998 di Jogjakarta. Lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Yayasan GAMA EXACTA-Group ini sejak berdirinya, telah mempunyai 8 jurusan atau lebih dikenal dengan nama Program Profesi. Dimana semua program profesi adalah pendidikan yang berjenjang 1 tahun (Diploma 1). 

Sejak berdirinya sampai dengan saat ini, LPK IPPI yang mempunyai kampus terpadu di Jl. Raya Janti No. 331 Gedong Kuning Jogjakarta ini, tengah menjalin serta memperluas hubungan-hubungan kerjasama dengan beberapa pihak/instansi terkait, untuk menampung para alumni LPK IPPI. Sehingga bagi semua Karyasiswa yang telah menandatangani Ikatan Jaminan  Penempatan Kerja mempunyai kesempatan utnuk bekerja pada instansi terkait. 

2.2  Tujuan LPK Institusi Pengkaderan Profesi Indonesia “IPPI” Jogjakarta

Setiap lembaga, badan ataupun organisasi yang didirikan dan bergerak di bidang apapun, pasti mempunyai misi, visi atau tujuan. Baik itu tujuan untuk jangka pendek sampai dengan tujuan yang berjangka panjang. 

Demikian pula dengan Lembaga Pendidikan Kejuruan Institusi Pengkaderan Profesi Indonesia atau yang biasa disingkat dengan LPK IPPI ini, mempunyai misi, visi dan tujuan utama yakni “Mewujudkan Sentra Pendidikan dan Pelatian Unggul Dalam Menyiapkan Kader Profesional”. Dan turut menyukseskan serta meningkatkan Pendidikan Nasional. 

2.3   Sistem Pengolahan Data Yang Digunakan

Lembaga Pendidikan Kejuruan Institusi Pengkaderan Profesi Indonesia “IPPI” Jogjakarta ini memang masih terhitung relatif muda. Namun di usianya yang masih 4 tahun, LPK IPPI ini telah melakukan pengembangan-pengembangan dalam hal pengolahan data, hampir di seluruh bidang. Hanya saja masih terdapat kekurangan-kekurangan disana sini dan tidak semua bidang tersebut menggunakan sistem pengolahan data yang sesuai dengan tuntutan perkembangan teknologi saat ini. 

Selama ini sistem pengolahan data yang diterapkan masih menggunakan program-program aplikasi yang bisa dikatakan tertinggal dalam arti tidak mengikuti/ mengimbangi perkembangan teknologi informasi saat ini. Bahkan  masih ada pengolahan data yang dilakukan secara manual. Sebagai contoh nyata, untuk pengolahan data elektronik pada bidang akademik khususnya pengolahan data nilai, masih menggunakan program aplikasi Microsoft Access ataupun Excel yang tergolong sangat sederhana. Dan program aplikasi tersebut terkadang tidak mendukung untuk pengolahan data yang tergolong besar. Karena terdapat kekurangan-kekurangan, dimana kekurangan-kekurangan tersebut akan dapat diatasi dengan program aplikasi lain yang lebih mendukung (contohnya Delphi, Visual Basic, Visual Dbase ataupun bahasa pemrograman lainnya).

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan sistem yang tengah digunakan, maka sistem pengolahan data pada LPK IPPI ini belum bisa dikatakan murni sebagai Sistem Pengolahan Data Elektronik. Dengan kata lain sistem informasi yang disediakan untuk para pengguna informasi tersebut menjadi terbatas. Yang pada akhirnya terjadi kesimpang-siuran atau bahkan keterlambatan informasi.

Pengolahan data nilai karyasiswa pada LPK IPPI ini mengikuti standar penilaian perguruan tinggi lainnya. Dimana nilai akhir karyasiswa adalah berupa nilai hurufyang diambil dari kumulatif nilai ujian tengah semester dan nilai ujian akhir semester. Sistem/rumus penilaiannya adalah :


Keterangan :


NA

: Nilai Akhir


NUTS 
: Nilai Ujian Tengah Semester


NUAS 
: Nilai Ujian Akhir Semester

Dengan batas (range) penilaian sebagai berikut :

Tabel 2.1 Table Batas (range) Penilaian

	Nilai Huruf
	Batas (range)

	A
	70 – 100

	B
	50 – 69

	C
	40 – 59

	D
	20 – 39

	E
	0 – 19


Setiap karyasiswa juga mendapatkan nilai Indeks Prestasi Semester (IP) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Yang mana seluruh penilaian tersebut terdapat pada lembar laporan hasil studi atau yang sering disebut transkrip nilai. 




  NA = NUTS + NUAS
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